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KAJIAN TEORI

A. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM)

1. Pengertian Strategi

J.R. David dalam buku Mulyono yang berjudul “Strategi Pembelajaran”
menjelaskan bahwa strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan.*® Sedangkan, Miarso masih dalam buku Mulyono, menjelaskan
bahwa strategi pembelajaran adalah pendekatan yang menyeluruh dalam
sebuah sistem pembelajaran dalam bentuk pedoman dan kerangka kegiatan

untuk mencapai tujuan umum pembelajaran.™

Norman dan Nur juga memberikan argumen bahwa pengajaran strategi
belajar berlandaskan pada dalil, bahwa keberhasilan belajar siswa sebagian
besar bergantung pada kemahiran untuk belajar secara mandiri dan memonitor
belajar mereka sendiri. Ini menjadikan strategi-strategi belajar mutlak

diajarkan kepada siswa secara tersendiri, mulai dari kelas-kelas rendah

' Mulyono, Strategi Pembelajaran, (Malang; UIN-Maliki Press, 2012), 8.
11 B
Ibid., 9.

11
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sekolah dasar dan terus berlanjut sampai sekolah menengah dan pendidikan

tinggi.*?

Nana Sudjana mengatakan bahwa strategi pengajaran (pembelajaran)
adalah taktik yang digunakan guru dalam melaksanakan proses belajar
mengajar (pembelajaran) agar dapat mempengaruhi para siswa (peserta didik)

mencapai pembelajaran secara lebih efektif dan efisien.™

Strategi pembelajaran adalah suatu strategi yang menerapkan
komponen-komponen umum dan prosedur-prosedur yang akan digunakan
dalam proses belajar mengajar agar dapat mempengaruhi siswa mencapai

tujuan pembelajaran yang diterapkan secara efektif dan efisien.**

Pada mulanya istilah strategi banyak digunakan dalam dunia militer.
Istilah tersebut diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer
untuk memenangkan suatu peperangan. Sekarang istilah strategi banyak
digunakan dalam berbagai bidang kegiatan yang bertujuan memperoleh
keberhasilan dalam mencapai tujuan. Begitu juga dalam hal ini guru

mengharapkan hasil baik dalam proses pembelajaran juga akan menerapkan

12 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, 139-140.
 Sudarwan Damin, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 34.
* Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), 105.
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suatu strategi agar hasil belajar peserta didiknya mendapat prestasi yang

terbaik.*®

Sedangkan penulis mendefinisikan bahwa strategi pembelajaran adalah
kumpulan segala usaha guru dalam menciptakan pembelajaran yang efektif

dan efisien guna meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Pengertian Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM)

Istilah Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) diadopsi dari istilah
inggris Problem Based Intructrion (PBI). Menurut John Dewey Pembelajaran
Berbasis Masalah adalah interaksi antara stimulus dengan respon yang
merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan. Pengalaman
siswa yang diperolah dari lingkungan akan dijadikan kepadanya bahan dan
materi guna memperoleh peringatan serta bisa dijadikan pedoman dan tujuan

belajarnya.®

Aspek terpenting dalam Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) adalah
bahwa pembelajaran dimulai dengan permasalahan, dari permasalahan
tersebut akan menentukan arah pembelajaran dalam kelompok. Dengan

membuat permasalahan sebagai tumpuan pembelajaran, peserta didik

> Mulyono, Strategi Pembelajaran, 9.
18 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif , 91.
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didorong untuk mencari informasi yang diperlukan dalam menyelesaikan

permasalahan tersebut."’

Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan suatu pendekatan dimana
siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk
menyusun pengetahuan mereka sendiri dan meningkatkan kemampuan

berpikir mereka dalam menyelesaikan masalah.*®

Strategi ini juga mengacu pada pembelajaran yang lain, seperti
pembelajaran berdasarkan proyek (project-based intruction), pembelajaran
berdasarkan pengalaman (experience-based intruction), belajar autentik
(autehntic learning) dan pembelajaran bermakna atau pembelajaran berakar

pada kehidupan (anchored intruction)”.*

Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM) dapat diartikan
sebagai rangkaian pembelajaran yang menekankan kepada proses
penyelesaian yang dihadapi secara ilmiah.?® Siswa menyelidiki sendiri,
menemukan permasalahan, kemudian menyelesaikan masalahnya di bawah

petunjuk fasilitator (guru). Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM)

' Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2013),

130-131.
¥ Ricard
348.

Arends, Classrom Intructional Management, (New York: the mcGraw-Hill Company, 1997),

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif , 92
% \Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Proses Pendidikan, 215.
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menyarankan kepada siswa untuk mencari atau menentukan sumber-sumber

pengetahuan yang relevan.?

Dalam hal ini, siswa lebih diajak untuk membentuk suatu pengetahuan
dengan sedikit bimbingan atau arahan guru. Sementara pada pembelajaran
tradisional, siswa lebih diperlukan sebagai penerima pengetahuan yang
diberikan secara terstruktur oleh guru. Ketentuan masalah yang diajukan harus

sebagai berikut: %

a. Autentik. Yaitu masalah harus lebih berakar pada kehidupan dunia nyata

siswa daripada prinsip-prinsip disiplin ilmu tertentu.

b. Jelas dan mudah dipahami. Yaitu hasil dirumuskan dengan jelas, dalam arti
tidak menimbulkan masalah baru bagi siswa. Selain itu, masalah

disusun/dibuat sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.
c. Konteks masalah tidak terstruktur, menantang serta memotivasi.

d. Sumber dan lingkungan belajar masalah dapat memberikan dorongan untuk
dipecahkan secara kolaboratif, independen untuk bekerja sama, adanya
bimbingan dalam proses memecahan masalah dengan menggunakan

sumber dan hal-hal yang diperlukan dalam proses pemecahan masalah.

21 H

Ibid., 214.
22 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: PT
Rajagrafindo, 2012), 238.
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e. Bahan pelajaran bersifat familiar dengan peserta didik sehingga setiap

peserta didik dapat mengikutinya dengan baik.

f. Bahan yang mengandung tujuan atau kompetensi yang harus dimiliki oleh

peserta didik sesuai dengan kurikulum yang berlaku.??
3. Karakteristik Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM)

Arend dalam buku Trianto yang menjelaskan karakteristik SPBM adalah

sebagai berikut: %*

a. Pengajuan Pertanyaan atau Masalah. Bukan hanya mengorganisasikan di
sekitar prinsip-prinsip atau ketrampilan akademik tertentu, tetapi
mengorganisasikan pengajaran di sekitar pertanyaan dan masalah yang
dua-duanya secara sosial penting dan sacara pribadi bermakna untuk siswa.
Mereka mengajukan pertanyaan nyata autentik, menghindari jawaban
sederhana, dan memungkinkan adanya berbagai macam solusi untuk situasi

itu.

b. Berfokus Keterkaitan Antar Disiplin. Meskipun Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBM) berpusat pada mata pelajaran tertentu (IPA, Matematika

dan ilmu ilmu sosial) masalah yang akan diselidiki telah terpilih benar-

** Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, 133.
** Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif , 93.
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benar nyata agar dalam pemecahannya, siswa meninjau masalah itu dari

banyak mata pelajaran.

c. Penyelidikan Autentik. Mengharuskan siswa melakukan penyelidikan
autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata. Mereka
harus menganalisis dan mendefinisikan masalah, mengembangkan

hipotesis, membuat ramalan, mengumpulkan dan menganalisa informasi.

d. Menghasilkan Produk dan Memamerkannya. Menuntun siswa untuk
menghasilakan produk tertentu dalam bentuk karya nyata atau artefak dan
peragaan yang menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian masalah
yang mereka temukan. Produk tersebut dapat berupa transkip depat seperti
pelajaran “Roots and Wings”. Produk itu dapat juga berupa laporan,
model fisik, video maupun progam komputer yang kemudian

didemonstrasikan kepada siswa yang lain tentang apa yang mereka pelajari.

e. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan metode berpikir
secara ilmiah. Berpikir dengan menggunakan metode ilmiah adalah proses

berpikir deduktif dan induktif.?

f. Kolaborasi. Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh siswa yang
bekerja sama satu dengan yang lainnya, paling sering secara berpasangan

atau dalam kelompok kecil. Bekerjasama memberikan motivasi untuk

% Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, 131-132.
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secara berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas komplek dan
memperbanyak peluang untuk berbagi inkuiri dan dialog untuk

mengembangkan keterampilan sosial dan ketrampilan berpikir.

g. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap,
dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan

belajar dan bidang baru dalam belajar.*®
4. Tujuan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM)

Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM) memiliki tujuan

sebagai berikut: >’

a. Membantu siswa mengembangkan ketrampilan berpikir dan ketrampilan

pemecahan masalah.

Strategi tersebut memberikan dorongan kepada peserta didik untuk
tidak hanya sekedar berpikir sesuai yang bersifat konkrit, tetapi lebih dari
itu berpikir terhadap ide-ide yang abstrak dan kompleks. Dengan kata lain

melatih siswa untuk memiliki keterampilan berpikir tinggi.
b. Belajar peranan orang dewasa yang autentik.

Menurut Renick, bahwa Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah

(SPBM) sangat penting untuk menjembatani gap antara pembelajaran di

*® Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 232.
?" Ibid., 94-96.
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sekolah dengan aktivitas mental yang lebih praktis yang dijumpai di luar
sekolah. Berdasarkan pendapat Resnick tersebut, maka Strategi
Pembelajaran berbasis Masalah (SPBM) memiliki implikasi sebagai

berikut:

1) Mendorong kerja sama dalam menyelesaikan tugas.

2) Memiliki elemen-elemen belajar magang, hal ini mendorong
pengamatan dan dialog dengan orang lain, sehingga secara bertahap
siswa dapat memahami peran orang yang diamati atau yang diajak
dialog (ilmuan, guru, dokter, dan sebagainya).

3) Melibatkan siswa dalam penyelidikan sehingga memungkinkan mereka
menginterpretasikan dan menjelaskan fenomena dunia nyata dan

membangun pemahaman terhadap fenomena tersebut secara mandiri.

. Menjadi pembelajar yang mandiri

Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM) berusaha
membantu siswa menjadi pembelajaran yang mandiri dan otonom. Dengan
bimbingan guru yang secara berulang-ulang mendorong dan mengarahkan
untuk mengajukan pertanyaan, mencari penyelesaian terhadap masalah
nyata oleh mereka sendiri, siswa belajar untuk menyelesaikan tugas-tugas

itu secara mendiri dalam hidupnya kelak.
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5. Manfaat Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM)

Menurut Sudjana manfaat khusus yang diperoleh dari Strategi
Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM) adalah metode pemecahan masalah.
Tugas guru adalah membantu para siswa merumuskan tugas-tugas, dan bukan
menyajikan tugas-tugas pelajaran. Objek pelajaran tidak dipelajari dari buku,

tetapi dari masalah yang ada disekitarnya.”®

Adapun manfaat yang di dapat baik siswa maupun guru setelah

menerapkan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM), antara lain:

1. Mampu mengingat dengan baik informasi dan pengetahuannya tentang
sejarah uang.

2. Mengembangkan dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,
berfikir kritis, dan keterampilan berkomunikasi pada siswa.

3. Guru dapat mengetahui serta mengaplikasikan Strategi Pembelajaran
Berbasis Masalah (SPBM) pada materi yang sesuai.

4. Bagus dalam kerja kelompok(memiliki sikap interaktif)

5. Meningkatkan motivasi belajar

% 1bid., 96.
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6. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM)

Pada pengajaran berdasarkan masalah terdiri dari 5 langkah. Kelima

langkah tersebut dijelaskan berdasarkan langkah-langkah pada tabel 1.1%

Tabel 2.1

Sintaks Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM)

Tahap

Tingkah Laku Guru

Tahap -1

Orientasi pada masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang dibutuhkan,
mengajukan fenomena atau demonstrasi
atau cerita untuk memunculkan masalah,
memotivasi siswa untuk terlibat dalam

pemecahan masalah yang di pilih.

Tahap -2

Mengorgannisasi siswa

untuk belajar

Guru membantu siswa untuk
mendefinisikan dan  mengornisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan

masalah tersebut.

Tahap -3

Membimbing penyelidikan

Guru mendorong siswa untuk

mengumpulkan informasi yang sesuai,

** Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, 2012, 97.
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individual dan kelompok | melaksanakan eksperimen untuk
mendapat penjelasan dan pemecahan

masalah.

Tahap-4 Guru membantu siswa dalam

memecahkan dan menyiapkan karya yang
Mengembangkan dan

B > sesuai seperti laporan, video, dan model
menyajikan hasil karya

serta membantu mereka untuk berbagi

tugas dengan temannya.

Tahap -5 Guru membantu siswa untuk melakukan

. refleksi atau evaluasi terhadap
Manganalisis dan

) penyelidikan mereka dan proses-proses
mengevaluasi proses

yang mereka gunakan.
pemecahan masalah

Alur proses Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM) juga dapat

dilihat pada flowchart/diagram berikut:*

*® Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 233.
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Gambar 2.1

Keberagaman pendekatan SPBM

Menentukan
Masalah

\

Analisis Masalah

Belajar
Pengarahan Diri

dan Isu Belajar

Belajar
Pengarahan Diri

A

Pertemuan dan
Laporan

Belajar
Pengarahan Diri

A

Penyajian Solusi
dan Refleksi

Belajar
Pengarahan Diri

Kesimpulan,
Integrasi, dan
Evaluasi

Menurut lbrahim, peran guru dalam penerapan Strategi Pembelajaran
Berbasis Masalah (SPBM) berbeda dengan kelas tradisional. Peran guru di
dalam kelas Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM) antara lain

sebagai berikut: **

a. Mengajukan masalah atau mengorientasi siswa kepada masalah autentik,

yaitu masalah kehidupan nyata sehari-hari.

*! Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, 97.
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b. Memfasilitasi/membimbing penyelidikan misalnya melakukan
pengamatan atau malakukan eksperimen/percobaan.
c. Memfasilitasi dialog siswa

d. Mendukung belajar siswa

7. Kekurangan dan Kelebihan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah

(SPBM)
Kelebihan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah adalah sebagai berikut: *?

a. Realistis dalam kehidupan siswa.

O

. Konsep sesuai dengan kebutuhan siswa.

(@]

. Memupuk sifat inkuiri siswa

o

. Pengusaan konsep jadi kuat

@D

. Memupuk kemampuan problem solving
Kekurangan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah adalah sebagai berikut:*

a. Membutuhkan persiapan pembelajaran (alat, problem, konsep) yang
kompleks.

b. Sulitnya mencari problem yang relevan.

* Ibid., 97.
** Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, 143.
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c. Ketika peserta didik tidak memiliki minat tinggi, atau tidak mempunyai
kepercayaan diri bahwa dirinya mampu menyelesaikan masalah yang
dipelajari, maka mereka cenderung enggan untuk mencoba karena takut.

d. Tanpa pemahaman “mengapa mereka berusaha” untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang

mereka ingin pelajari.

B. Pembelajaran IPS di SD/MI

1. Hakikat Ilmu Pengetauhan Sosial(IPS)

Ilmu pengetahuan sosial (IPS) adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji
berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang
dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman yang
mendalam kepada peserta didik, khususnya di tingkat dasar dan menengah.
Luasnya kajian IPS ini mencangkup berbagai kehidupan yang beraspek
majemuk baik hubungan sosial ekonomi, psikologi, budaya, sejarah, maupun

politik. Semuanya dipelajari dalam ilmu sosial ini.

Menurut Zuraik dalam buku Djahiri, Hakikat IPS di sekolah dasar
(SD/MI) memberikan pengetahuan dasar, keterampilan sebagai media
pelatihan bagi siswa sebagai warga negara sedini mungkin. Karena pendidikan
IPS tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan semata, tetapi harus

berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, dan kecakapan-
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kecakapan dasar siswa yang berpijak pada kenyataan kehidupan sosial
kemasyarakatan sehari hari dan memenuhi kebutuhan bagi kehidupan sosial

siswa di masyarakat.**
2. Pengertian IPS di SD/MI

Nursid Sumaatmadja dalam buku Melany Kasim mengemukakan bahwa
"Secara mendasar pengajaran IPS berkenaan dengan kehidupan manusia yang
melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya”. Pelajaran IPS berkenaan
dengan cara manusia menggunakan usaha memenuhi kebutuhan materinya,
memenuhi kebutuhan budaya, kebutuhan kejiwaan, pemanfaatan sumber yang
ada dipermukaan bumi, mengatur kesejahteraan dan pemerintahan, dan lain
sebagainya yang mengatur serta mempertahankan kehidupan masyarakat
manusia.

Sedangkan menurut Leonard dalam buku Melany Kasim
mengemukakan bahwa IPS menggambarkan interaksi individu atau kelompok
dalam masyarakat baik dalam lingkungan mulai dari yang terkecil misalkan
keluarga, tetangga, rukun tetangga atau rukun warga, desa / kelurahan,

kecamatan, kabupaten, provinsi, negara hingga dunia.®

3 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2014), 137-138.
** Melany Kasim, Model Pembelajaran IPS, Http: // Wodrpres. Com. (diakses 20 feb 2015).
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Nu’man Soemantri menyatakan bahwa IPS merupakan pelajaran ilmu-
ilmu sosial yang disederhanakan untuk pendidikan tingkat SD, SLTP, dan
SLTA. Penyederhanaan mengandung arti:

a) Menurunkan tingkat kesukaran ilmu-ilmu sosial yang biasanya dipelajari di
universitas menjadi pelajaran yang sesuai dengan kematangan berfikir
siswa-siswi sekolah dasar(SD/MI) dan lanjutan.

b) Mempertautkan dan memadukan bahan aneka cabang ilmu-ilmu sosial dan

kehidupan masyarakat sehingga menjadi pelajaran yang mudah dicerna.*®

Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi,
Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik
diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan

bertanggung jawab, serta menjadi warga dunia yang cinta damai.

Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu
dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam
kehidupan di masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapkan peserta
didik akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada

bidang ilmu yang berkaitan.

Untuk jenjang SD/MI, pengorganisian materi mata pelajaran IPS
manganut pendekatan terpadu (integratif), artinya materi pelajaran

dikembangkan dan disusun tidak mengacu pada disiplin ilmu yang terpisah

% Daldjoeni, N, Dasar-Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial, (Bandung: Alumni. 1992), 10.
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melainkan mengacu pada aspek kehidupan nyata/faktual/real peserta didik
sesuai dengan Kkarakteristik usia, tingkat perkembangan berpikir, dan

kebiasaan bersikap dan berperilakunya.

Secara konseptual materi pelajaran IPS SD/MI belum mencangkup dan
mengakomodasi seluruh disiplin ilmu sosial. Namun ada ketentuan bahwa
melalui IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara
indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang
cinta damai. Arah mata pelajaran IPS ini dilatar belakangi oleh pertimbangan
bahwa dimasa yang akan mendatang peserta diidk akan menghadapi tantangan
berat karena kehidupan masyarakat global selalu menghadapi perubahan

setiap saat. ¥’
3. Tujuan IPS di SD/MI

Tujuan mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut:*®

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
dan lingkungannya.

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, memiliki rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam

kehidupan sosial.

*” Supriya, Pendidikan IPS dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 194.
% peraturan Kementerian Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006.
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c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan.
d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional, dan global.
Tujuan khusus pengajaran IPS disekolah dapat dikelompokkan menjadi

empat komponen yaitu: *

a. Membekali peserta didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam
kehidupan masyarakat serta kemapuan mengidentifikasi, menganalisa dan
menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam
kehidupan di masyarakat.

b. Membekali peserta didik kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga
masyarakat dan dengan berbagai bidang keilmuan serta berbagai keahlian.

c. Membekali peserta didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif, dan
keterampilan terhadap lingkungan hidup yang menjadi bagian
kehidupannya yang tidak terpisahkan.

d. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengembangkan
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan,

masyarakat, dan ilmu & teknologi.

% Muhammad Rusdi dkk,. Pengantar Ilmu Pengetahuan Sosial. (Surabaya: Tim IPS FPIS IKIP
Surabaya. 1983), 12.
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Sedangkan secara terperinci, Mutakin dalam buku Ahmad Susanto,

merumuskan tujuan pembelajaran IPS di sekolah, sebagai berikut:*

a. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau
lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan
kebudayaan masyarakat.

b. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan
metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat
digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial.

¢. Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta membuat
keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang di
masyarakat.

d. Menaruh perhatian terhadap isu-isu atau masalah-masalah sosial, serta
mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu mengambil
tindakan yang tepat.

e. Mampu mengembangkan berbagai potensi.

4. Ruang Lingkup IPS di SD/MI

Pada ruang lingkup mata pelajaran IPS SD /MI meliputi aspek-aspek

sebagai berikut: “*

a. Manusia, tempat dan lingkungan.

*® Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, 145.
* Yaba, llmu Pengetahuan Sosial 1. Progaram Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Makassar. Makassar, 2006.
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b. Waktu, keberlanjutan dan perubahan.
c. Sistem Sosial dan Budaya.

d. Perilaku Ekonomi dan Kesehjahteraan.

Jika ditelaah lebih lanjut, ruang lingkup meteri IPS di sekolah dasar

memiliki karakteristik sebagai berikut:*?

a. IPS merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi, sejarah, ekonomi,
hukum dan politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan juga bidang
humaniora, pendidikan dan agama.

b. Standart kompetensi dan kompetensi dasar IPS berasal dari struktur
keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas
sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik.

c. Standart kompetensi dan kompetensi dasar IPS juga menyangkut berbagai
masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan interdisipliner dan
multidisipliner.

d. Standart kompetensi dan kompetensi dasar IPS dapat menyangkut
peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab
akibat, kewilayahan, adaptasi dan pengolahan lingkungan.

e. Pengajaran dibatasi pada gejala dan masalah sosial yang dapat dijangkau
pada geografi dan sejarah. Terutama gejala dan masalah sosial kehidupan

sehari-hari yang ada di lingkungan sekitar siswa SD/.*®

*> Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, 160-161.
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C. Hasil Belajar IPS
Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi
siswa dan guru:*
1. Dilihat dari sisi siswa hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental
yang lebih baik bila dibandingkan pada saat belum belajar.
2. Dari sisi guru hasil belajar adalah saat terselesaikanya bahan pelajaran.

Hasil belajar adalah apabila terjadi perubahan tingkah laku pada orang
tersebut pasca melaksanakan pembelajaran, misalnya dari tidak tahu menjadi
tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti.** Atau Hasil belajar adalah sesuatu
yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri
individu sebagai hasil dari aktivitas belajar. *® Sehingga peneliti dapat
menyiimpulkan bahwa hasil belajar IPS SD/MI adalah sesuatu yang diperoleh
baik berupa perubahan kognitif, afektif maupun psikomotorik sebagai hasil dari
aktivitas belajar IPS pada tingkat SD/MI.

Benyamin S.Bloom, dkk menguraikan bahwa hasil belajar dapat
dikelompokkan ke dalam tiga domain, yaitu: kognitif, afektif dan psikomotor.

Ketiga domain tersebut diuraikan sebagai berikut:

* Irfan Tamwifi dkk, llmu Pengetahuan Sosial 1, 11.

* Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran (Bandung; Alfabeta, 2006), 23.

** |gak Wardhani dkk.Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta; Universitas Terbuka, 2007). 50.
*® Syaiful Bahri Djamarah, Hasil Belajar Mengajar (Jakarta; Rineka Cipta; 1994) , 23.
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1. Domain kognitif yang terdiri dari Pengetahuan dan ingatan (knowledge),
pemahaman, menjelaskan, meringkas (comorehention), Penerapan
(aplication),  Menguraikan, = menentukan  hubungan  (analysis),
Mengorganisasikan, mensintesis, Menilai (evaluation).

2. Domain afektif yang terdiri dari Sikap menerima (receifing), Partisipasi
(participation), Menentukan penilaian (valuing), Mengorganisasi
(organization), Pembentukan pola hidup (karakterisasi).

3. Domain psikomotorik yang terdiri dari Gerakan tubuh yang mencolok,
Ketepatan gerak yang dikoordinasikan, Perangkat komunikasi nonverbal.

D. Materi Sejarah Uang

a. Sejarah uang

Suatu hari, petani, nelayan, peladang, peternak atau pemburu akan
berpindah tempat tinggal. Dikenal dengan nama "manusia nomaden™ yang
artinya selalu berpindah-pindah tempat tinggal. Selain faktor sumber daya
alam yang sudah habis(makanan dan minuman), bisa juga karena bencana
alam, menghindari binatang buas, perang suku, dsb. Dalam perjalanan
berpindah-pindah tempat inilah maka si nelayan akan bertemu si petani;
peternak akan bertemu peladang; pemburu akan bertemu nelayan, dan

seterusnya.

Pertemuan-pertemuan atau interaksi-interaksi seperti ini akhinya

memunculkan adanya pertukaran makanan dan minuman. Akhirnya mereka
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pun bertukar makanan dan minuman yang kita kenal dengan istilah "barter".
Tempat sering bertemu dan bertukar makanan minuman inilah yang akhirnya

disebut "pasar".

Dengan menggunakan sistem tukar menukar/barter masyarakat merasa
kurang efisian hingga akhirnya sepakat dengan menciptakan emas sebagai alat
tukar. Akan tetapi masa demi masa emas pun dirasa masih kurang efisien
dikarenakan jumlah yang sangat terbatas dan untuk mendapatkan
membutuhkan perjuangan yang sangat besar dan tidak mungkin masyarakat
membawa berkarung-karung emas ketika bepergian, maka dari itu munculah

uang (logam maupun kertas) sebagai alat tukar yang sah.

. Syarat dan jenis uang

Uang harus memenuhi syarat-syarat. Berikut ini adalah syarat-syarat uang:

1) Syarat hukum. Berdasarkan hukum, uang harus dibuat atau dikeluarkan
oleh lembaga yang berwenang. Jadi, lembaga ini berhak membuat dan
mengedarkannya.

2) Syarat teknis. Syarat teknis berarti uang harus memenuhi beberapa kondisi.
Beberapa syarat-syarat uang antara lain:

a) Uang dapat disimpan dengan mudah dan tidak menyulitkan masyarakat.
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b) Penggunaan uang tersebut dapat diterima secara umum. Uang juga dapat
digunakan untuk alat pembayaran. Baik membayar utang maupun untuk
memperoleh barang dan jasa.

c¢) Uang harus mempunyai sifat fisik yang kuat. Uang tidak mudah robek
dan hancur.

d) Uang mudah dibawa kemana-mana sesuai dengan keinginan kita

e) Jumlah uang beredar ditentukan melalui kebijakan tertentu.

f) Mudah dibagi-bagi tanpa mengurangi nilai

c. Jenis uang

Penggunaan sistem barter sangat sulit dilakukan oleh masyarakat. Hal
ini mendorong untuk mencari pertukaran yang lebih praktis. Akhirnya,
munculah beberapa jenis uang sesuai perkembangan zaman. Berikut adalah

jenis uang

a) Uang barang. Uang barang merupakan benda-benda yang dapat digunakan
sebagai alat tukar. Contoh uang barang yaitu garam, gerabah, kulit, kerang.
Ada juga tembakau, kulit binatang, dan batu intan.

b) Uang logam. Semakin lama, penggunaan uang barang semakin sedikit.
Masyarakat sudah mulai meninggalkannya. Mereka lebih suka
menggunakan uang logam. Uang logam dibuat dari bahan emas dan perak.

Seiring perkembangan zaman, uang logam mulai mengalami kesulitan.
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Karena sulit menyimpan maupun mengangkut uang logam. Apalagi jika
ingin menukarkan uang logam dalam jumlah besar.

¢) Uang kertas. Uang kertas adalah uang yang terbuat dari kertas digunakan
sebagai pembayaran sah. Contoh uang kertas di Indonesia, bernilai nominal

Rp1.000,00 Rp5.000,00 dst.

Berdasarkan lembaga yang mengeluarkannya yang mengeluarkan, uang

dapat dibedakan menjadi:*’

1) Uang kartal. Uang kartal adalah uang yang diedarkan atau dikeluarkan oleh
bank sentral, yaitu bank Indonesia. Jenis uang ini berupa uang kertas dan
uang logam.

2) Uang giral. Uang giral adalah yang disimpan rekenang koran di bank
umum. Uang ini sewaktu-waktu dapet digunakan untuk pembayaran.
Contoh uang giral adalah cek, giro, dan kartu kredit. Cek adalah surat dari
seseorang yang punya rekening di bank. Selanjutnya, bank membayarkan

sejumlah uang kepada yang disebutkan pada cek tersebut.®

* Agustin dkk, Ilmu Pengetahuan Sosial, (Solo: Usaha Makmur Solo), 41-44.
*8 Bambang Irawan dkk, llmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI Kelas 3, (Jakarta: Piranti Darma
Kalokatama,2008), 119-122.



